
Selasa, 21 Mei 2024

Hoaks

1. [HOAKS] Pinjaman Online Mengatasnamakan Bank 
BCA

Link Counter:
- https://tirto.id/modus-penipuan-mengatasnamakan-pinjaman-bank-bca-gYGL 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan melalui media 
sosial Facebook mengenai penawaran 
pinjaman secara online yang 
mengatasnamakan BCA (Bank Central 
Asia). dalam unggahan tersebut disertai 
nominal serta bunga pinjaman 
perbulannya

Faktanya, dilansir dari tirto.id, terkait 
unggahan di Facebook yang 
menawarkan pinjaman online dengan 
bermodal brosur, akun pengunggah 
tersebut tidak terdaftar sebagai akun 
resmi Bank BCA. Akun resmi BCA di 
Facebook memiliki centang biru dengan 
nama GoodLife BCA, Xpresi BCA, Bank 
BCA, dan Kartu Kredit BCA. Unggahan 
tersebut bukan berasal dari akun resmi 
BCA dan nomor WhatsApp yang tertera 
juga bukan kontak yang terdaftar resmi di 
situs BCA.

https://tirto.id/modus-penipuan-mengatasnamakan-pinjaman-bank-bca-gYGL
https://tirto.id/modus-penipuan-mengatasnamakan-pinjaman-bank-bca-gYGL
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2. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Gebyar Undian 
Berhadiah Bank Kalsel Bagi Semua Nasabah yang 
Sudah Menggunakan m-Banking

Link Counter:
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5596152/cek-fakta-hoaks-pendaftaran-pr

omo-undian-berhadiah-bank-kalsel-di-facebook?page=3 
- https://www.instagram.com/bankkalsel/ 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan Facebook yang 
memberikan informasi bahwa Bank Kalsel 
sedang mengadakan gebyar undian 
berhadiah bagi nasabah yang telah 
mendaftar mobile banking. Dalam 
postingan tersebut nasabah diarahkan untuk 
mendaftar melalui tautan 
formgebya2024r.online. Tautan tersebut 
mengarah pada formulir yang meminta 
data-data penting seperti nama lengkap, 
nomor rekening, nomor handphone, hingga 
PIN ATM, setelah itu nasabah dimintai kode 
OTP yang dikirim oleh layanan Bank Kalsel.

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com melalui 
Instagram resmi @bankkalsel menghimbau 
agar masyarakat berhati-hati dengan 
penipuan yang mengatasnamakan Bank 
Kalsel agar tidak menjadi korban penipuan 
dari modus yang mengatasnamakan 
perusahaan bank ternama, karena 
pemberian data seperti yang diminta pada 
formulir tersebut dapat memberikan akses 
akun perbankan kepada penipu dan 
mencuri uang nasabah.

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5596152/cek-fakta-hoaks-pendaftaran-promo-undian-berhadiah-bank-kalsel-di-facebook?page=3
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5596152/cek-fakta-hoaks-pendaftaran-promo-undian-berhadiah-bank-kalsel-di-facebook?page=3
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3. [HOAKS] Bantuan Dana Rp250 Juta 
Mengatasnamakan Kerajaan Arab Saudi

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/05/20/162000782/-hoaks-bantuan-da

na-rp-250-juta-mengatasnamakan-kerajaan-arab-saudi

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang mengklaim terkait informasi 
bantuan dana Rp250 juta dari Kerajaan Arab Saudi untuk masyarakat kurang mampu di 
Indonesia, unggahan tersebut beredar pada tanggal 19 Mei 2024.

Faktanya, klaim dalam postingan tersebut adalah tidak benar. Setelah ditelusuri kompas.com, 
klaim tersebut tidak ditemukan di situs resmi Kedutaan Besar Kerajaan Arab Saudi di 
Indonesia maupun di akun media sosial resmi Kerajaan Arab Saudi. Nomor telepon yang 
dicantumkan dalam unggahan Facebook tersebut juga bukan nomor resmi Kedutaan Besar 
Kerajaan Arab Saudi di Indonesia yaitu 021-28094000 dan 021-29039421. Saat diperiksa melalui 
aplikasi Getcontact, belum ada keterangan apapun mengenai nomor yang dicantumkan. 
Biasanya jika nomor itu pernah disimpan maka akan muncul keterangan nama sesuai nama 
yang disimpan. Ada kemungkinan nomor itu belum pernah disimpan oleh siapa pun atau baru 
digunakan, ada potensi nomor tersebut digunakan untuk penipuan dan modus pencurian 
data pribadi atau phishing.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/05/20/162000782/-hoaks-bantuan-dana-rp-250-juta-mengatasnamakan-kerajaan-arab-saudi
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/05/20/162000782/-hoaks-bantuan-dana-rp-250-juta-mengatasnamakan-kerajaan-arab-saudi
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4. [HOAKS] Puluhan Rumah di Kabupaten Magetan 
Tertimbun Longsor

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/05/21/salah-puluhan-rumah-di-magetan-tertimbun-longsor/ 
- https://www.metrotvnews.com/play/bD2C18nz-jalan-utama-tertutup-longsor-tebing-seting

gi-7-meter 

Penjelasan :
Beredar sebuah video di platform YouTube yang memperlihatkan peristiwa bencana alam. 

Video tersebut disertai narasi yang mengeklaim telah terjadi bencana tanah longsor yang 

menerjang dan menimbun puluhan rumah di Kabupaten Magetan.

Faktanya, klaim telah terjadi bencana tanah longsor yang menerjang dan menimbun puluhan 

rumah di Kabupate. Magetan adalah tidak benar. Dikutip dari turnbackhoax.id, narator dalam 

video tersebut hanya membaca ulang artikel milik Metro TV News berjudul “Jalan Utama 

Tertutup Longsor Tebing Setinggi 7 Meter”. Sepanjang video, narator tidak menyebutkan 

adanya puluhan rumah yang tertimbun longsor seperti yang diklaim pada judul dan 

thumbnail unggahan.

https://turnbackhoax.id/2024/05/21/salah-puluhan-rumah-di-magetan-tertimbun-longsor/
https://www.metrotvnews.com/play/bD2C18nz-jalan-utama-tertutup-longsor-tebing-setinggi-7-meter
https://www.metrotvnews.com/play/bD2C18nz-jalan-utama-tertutup-longsor-tebing-setinggi-7-meter
https://turnbackhoax.id/2024/05/21/salah-puluhan-rumah-di-magetan-tertimbun-longsor/
https://www.metrotvnews.com/play/bD2C18nz-jalan-utama-tertutup-longsor-tebing-setinggi-7-meter
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5. [HOAKS] Rekaman Suara Sri Mulyani Memarahi 
Pegawai Bea Cukai

Link Counter:
- https://www.antaranews.com/berita/4114323/hoaks-rekaman-suara-sri-mulyani-marahi-peg

awai-bea-cukai 

Penjelasan :
Beredar unggahan video di media sosial X/Twitter menampilkan rekaman suara yang 
diklaim sebagai suara Menteri Keuangan Sri Mulyani yang sedang memarahi petugas Bea 
Cukai. Hal itu dikaitkan dengan viralnya kasus seorang tenaga kerja wanita (TKW) yang 
mengirimkan celana dalam dari Hongkong dan dikenai bea cukai.

Faktanya, suara dalam video tersebut bukanlah suara Sri Mulyani. Dilansir dari 
antaranews.com, berdasarkan hasil penelusuran, rekaman suara tersebut serupa dengan 
unggahan video YouTube Yuni TKW Hong Kong@CURHATAN BMI berjudul “Bea Cukai 
Surabaya,Harga celana dalam 70 HKD kena pajak 800 Ribu dari kantor Juanda,Piye to Iki ?”. 
Dalam video itu, Yuni mengeluhkan kekesalannya terhadap pihak Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai (DJBC) Banyuwangi. Ia menjelaskan membeli barang seharga Rp140.000 dari 
Hongkong, kemudian dikirimkan ke Indonesia dan dikenakan pajak bea masuk sebesar 
Rp800.000. Lebih lanjut, Staf Khusus Menteri Keuangan, Yustinus Prastowo menyatakan 
permasalahan itu telah diselesaikan dengan baik. Bea Cukai Juanda dan pihak PT Pos 
Indonesia sudah berkomunikasi dengan Yuni dan penerima barang.

https://www.antaranews.com/berita/4114323/hoaks-rekaman-suara-sri-mulyani-marahi-pegawai-bea-cukai
https://www.antaranews.com/berita/4114323/hoaks-rekaman-suara-sri-mulyani-marahi-pegawai-bea-cukai
https://www.antaranews.com/berita/4114323/hoaks-rekaman-suara-sri-mulyani-marahi-pegawai-bea-cukai

